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ABSTRAK

Penelitian ini menguji perbedaan motivasi berprestasi pada mahasiswa laki-laki dan perempuan di
Unair, mengingat penelitian-penelitian terdahulu di tempat berbeda menemukan hasil yang tidak
konsisten satu sama lain, meskipun kontruksi sosial gender sejalan dengan perkembangan jaman
secara konsisten menurut kesetaraan gender dalam pendidikan (Abdullah 1997; Duncan 2010;
Shekhar & Devi 2012; Beata 2016). Motivasi berprestasi adalah kebutuhan untuk mencapai hasil
sebaik-baiknya dalam kompetensi. Individu akan berusaha sepenuh hati untuk ikut dan unggul untuk
menjadi yang pertama di salah satu bidang atau menyelesaikan sesuatu yang unik (Jagtab 2015).
Metode survei dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur Deo-Mohan
Achievement Motivation Scale dengan 42 aitem, yang direspon oleh 357 mahasiswa Unair Angkatan
tahun 2017. Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis t-test 2 sampel independen dengan
program SPSS 17.0 for windows. Hasil analisis t-test 2 sampel independen penelitian ini mendapatkan
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara nilai rata-rata motivasi berprestasi perempuan dan
laki-laki. Hasil analisis menunjukkannilai t hitung sebesar -2,420 dan signifikansi sebesar 0.016 yang
berarti hasil dari penelitian ini menunjukkan signifikansi dibawah (0.5%). Hal ini berarti ada
perbedaan signifikan motivasi berprestasi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan Universitas
Airlangga Surabaya.
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ABSTRACT

This research aims to examine the achievement motivation between male and female students of
Unair. This is done in different because previous researches done in different location show
inconsistent results despite global demand of gender equality in education (Abdullah 1997; Duncan
2010; Shekhar & Devi 2012; Beata 2016). Achievement motivation is the need to be the best in
competiton. The individual will wholeheartedly do whatever it takes to finish number one in a
particular subject or do it uniquely (Jagtab 2015). The method of survey n this research uses Deo
Mohan Achievement Motivation Scale which consist of 42 items responded by 357 undergraduate
students from unair class 2017. The data is analyzed by using independent T-test analysis via SPSS
17.0 for Windows.. The significance of the data is 0.016 (<0,5%) and -0,2420 (T-score). In summary,
those computations conclude that there are significant differences between the achievement
motivation of male and female college students of Universitas Airlangga Surabaya.
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PENDAHULUAN

Motivasi berprestasi sudah menjadi faktor penting yang mendukung suksesnya siswa di
bidang akademis. Terlebih lagi motivasi berprestasi merupakan isu yang penting untuk dikaji di ranah
individu dan pendidikan. Motivasi berprestasi mungkin dipertimbangkan sebagai syarat penting untuk
sukses, tidak hanya di bidang akademik, tetapi juga di olahraga dan situasi pekerjaan (Shekhar & Devi,
2012).

Konsep motif berprestasi sebelumnya sudah muncul pada penelitian yang dilakukan H.A
Murray pada tahun 1930, Definisi yang diberikan H Murray mengenai motivasi berprestasi ialah
sebagai kebutuhan, untuk mencapai suatu hal yang sulit, untuk menguasai, untuk memanipulasi atau
mengatur objek fisik, atau ide (Ruzic, Matesic, & Stefanec, 2016). Dilanjutkan oleh ].D Frank yang
mencoba mencari kekhasan konsep motivasi melalui metode projektif (Beata, 2016). Tetapi yang
berhasil menjelaskan konsep ini ialah McClelland dan koleganya yaitu Atkinson, Clark, dan E.L Lowel
dan menerbitkan hasil mereka yang berjudul “motif berprestasi” (Beata, 2016).

Pada masa itu, teori motivasi berprestasi tidak hanya diminati pada peneliti psikologi
professional, tetapi juga diminati oleh peneliti umum, dan muncul beberapa teori yang dicocokan
dengan motivasi berprestasi seperti konsep kognitif, prospektif kognitif dari motivasi berprestasi, lalu
model interaksional dari motivasi berprestasi dan sebagainya (Beata, 2016). Tapi dari banyaknya
studi yang sudah dilakukan, masih belum ada definisi yang disetujui secara general (Ruzic, Matesic, &
Stefanec, 2016). Definisi paling komprehensif muncul dari model klasik teori McClelland (1976 dalam
Beata, 2016).

McClelland (1985 dalam Smelser & Baltes, 2001) membedakan motif menjadi tiga : motif
berprestasi (N-ach), motif kekuasaan (N-pow), motif affiliasi (N-Aff). Makanan merupakan insentif
untuk rasa lapar, mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan tugas merupakan insentif untuk
motivasi berprestasi, motif kekuasaan didapat dari mempengaruhi orang lain, memberikan dampalk,
atau mengontrol seseorang atau sekelompok. Motif affiliasi didapat dari pemenuhan kebutuhan
seksual, berkumpul bersama orang dan menjalin hubungan intim.

McClelland (Santrock, 1999 dalam Ilmi & Hery, 2013) mengungkapkan bahwa motivasi
berprestasi adalah suatu usaha untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya dengan berpedoman pada
suatu standar keunggulan tertentu (standards of excellence). Karakteristik orang yang memiliki motivsi
berprestasi adalah cenderung memilih tugas dengan tingkat kesullitan menengah (moderate task
difficulty), akan lebih bertahan atau tekun dalam mengerjakan berbagai tugas, tidak mudah menyerah
ketika mengalami kegagalan dan cenderung untuk terus mencoba menyelesaikan tugas, selalu
mengharapkan umpan balik (feedback) atau tugas yang sudah dilakukan, menyelesaikan tugas dengan
lebih baik , menyelesaikan tugas dengan cara berbeda dari biasanya, menghindari hal-hal rutin, aktif
mencari informasi untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melakukan sesuatu, serta cenderung
menyukai hal-hal yang sifatnya menantang (Santrock, 1999 dalam Ilmy & Hery, 2013). Pernyataan
dari model klasik motivasi berprestasi yaitu McClelland (1976 dalam Beata, 2016) dimana motivasi
berprestasi dapat dipahami sebagai kecenderungan yang relatif stabil dari individu yang menunjukkan
faktor penting terhadap prestasi.

Deo-Mohan (1986 dalam Jagtab, 2015) mengatakan bahwa motivasi berprestasi merupakan
suatu keinginan untuk berusaha dan unggul dalam kompetisi individu sengaja ikut dengan sepenuh
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hati untuk urgensi menjadi yang pertama di salah satu bidang atau menyelesaikan sesuatu yang unik.
Deo-Mohan juga mengisyaratkan bahwa seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan
selalu melibatkan diri dalam kegemarannya terhadap sesuatu dan menginginkan sesuatu yang unik
dan berbeda dari orang lain (dalam (Jagtab, 2015).

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi merupakan
kebutuhan dari individu untuk menyelesaikan suatu hal dengan standar kesuksesan tertentu dan
berusaha untuk mencapai hasil sebaik-baiknya. beberapa definisi yang berkembang terkait motivasi
berprestasi, terlepas hasilnya yang beragam motivasi berprestasi sendiri tidak dapat terlepas dari
kehidupan professional (Ruzic, Matesic & Stefanec, 2016). Terlebih lagi motivasi berprestasi
merupakan kontibutor penting dalam suksesnya siswa (Pintrich & Schunk, 1996 dalam Trumbull &
Rothstein, 2011).

Motivasi berprestasi dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor yaitu faktor
konstruksi sosial. Abdullah (1997) mengatakan definisinya yaitu susunan suatu realitas objektif yang
telah diterima dan menjadi kesepakatan umum. Kunci dari konstruksi sosial adalah aspek relasional
dari konstruksional, artinya realitas obyektif menyediakan norma yang berlaku dalam masyarakat
sementara individu secara aktif juga mengeksternalisasikan dirinya dalam kegiatan konstruksi sosial
(Gergen 2000).

Penelitian Wing-yi & Shui-fong (2013) menemukan bahwa tujuan sosial berpengaruh secara
empiris terhadap prestasinya, siswanya banyak menunjukkan faktor penyebabnya ialah kelekatan dan
hubungan dengan sesamanya. Faktor lain yang mempengaruhi motivasi berprestasi dipercayai ialah
entrepreneurship dan kreatifitas, entrepreneurship merupakan proses dinamis yang bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan sedangkan kreatifitas merupakan kemampuan dan talenta yang dimiliki
manusia dan semua orang punya potensi yang berbeda sejak lahir (Ghasemi, Rastegar, Jahromi &
Roozegar, 2011). Dari beberapa faktor yang dipaparkan sebelumnya ditemukan bahwa yang dapat
mempengaruhi motivasi berprestasi semuanya tidak terlepas dari proses lingkungan yang dihadapi
individu. Ghasemi, Rastegar, Jahromi & Roozegar (2011) menyebutkan bahwa para peneliti setuju
bahwa faktor eksternal dan internal, variabel atau konstruk merupakan hal yang memotivasi individu
untuk belajar dan meningkatkan rasa ikut berpartisipasinya dalam pendidikan.

Lingkungan sosial mampu memunculkan motivasi untuk berprestasi, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Wing-Yi dan Shui Fong (2013) menemukan bukti kuat tentang pengaruh sosial
terhadap keinginan individu meraih prestasi, siswa di China memiliki kemauan yang kuat untuk
merealisasikan harapan lingkungan sosialnya demi mendapat prestasi. Hasil yang sama juga
ditemukan pada penelitian di Barat, hubungan antara lingkungan sosial dan motif sosial menemukan
bahwa siswa cenderung untuk mengejar harapan sosial (Downson & Mclenerney, 2003 dalam Wing-Yi
dan Shui Fong 2013).

Faktor lain yang juga mempengaruhi motivasi berprestasi ialah perbedaan jenis kelamin
(gender) yang menunjukkan hasil-hasil temuan yang terus berubah sepanjang waktu (Ruzic, Matesic &
Stefanec, 2016). Perubahan yang terjadi diakibatkan karena perubahan kontruksi sosial, Jenkins (1987
dalam Ruzic, Matesic & Stefanec, 2016) mengatakan bahwa terdapat peningkatan hasil motivasi
berprestasi terhadap wanita. Abdullah (1997) ikut mendukung pernyataan tersebut dan mengatakan
wanita sekarang ini telah menjadi “sosok yang lain”.

Pandangan sebelumnya tentang wanita erat hubungannya dengan ideologi familialisme,
sebagaimana dikemukakan oleh Abdullah (1997): ideologi familialisme telah menyebabkan wanita
hanya ingin menjadi istri dan ibu yang baik. Sebagai ibu yang baik, seorang wanita tidak hanya harus
mampu memberikan keturunan, tetapi juga harus mampu menghasilkan anak-anak yang berguna,
kalau wanita tidak dapat memberikan keturunan bukanlah wanita yang baik untuk ukuran umum.

Pandangan yang disampaikan Abdullah tersebut bersejajaran dengan dengan Hyde & Kling
(2001 dalam Beata,2016) yang dalam artikelnya yang berjudul “women, motivation and achievement”
mengulas penelitian yang dilakukan McClelland atas fakta tentang motivasi berprestasi pada
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perempuan sangat rendah, sampai wanita dikeluarkan dari populasi sampel penelitian. Horner (1974
dalam Greene, 2004) juga menemukan perbedaan dalam penelitiannya tentang motivasi berprestasi.
Hasil penelitian eksperimentalnya menemukan lebih tingginya motivasi berprestasi pria ketimbang
wanita (Horner, 1974 dalam Greene, 2004). Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh Lesser (1963 dalam
Greene, 2004) menemukan bahwa motivasi berprestasi dipenagruhi oleh penilaian diri wanita atas
prestasinya sendiri.

Veroff (1982 dalam Duncan, 2010) menemukan perbedaan motivasi berprestasi antara pria
dan wanita berdasarkan data nasional yang menunjukkan bahwa pria memiliki sekor motivasi yang
tinggi pada ranah pekerjaan sektor publik, sedangkan wanita memiliki sekor motivasi yang tinggi pada
sektor domestik. Hasil ini menunjukkan eratnya hubungan antara motivasi berprestasi dengan tradisi
terkait dengan peran gender (Duncan, 2010). Abdullah (1997) menambahkan bahwa ideologi
familialisme berkontribusi pada perbedaan tersebut, yakni adanya konstruksi sosial tentang gender
yang menhendaki wanita untuk berperan sebagai ibu, dan bertanggung jawab pada keberhasilan
suami dan keberhasilan keluarga. Kebingungan wanita untuk memilih kesuksesan di bidang karir atau
keluarga menjadi poin utama dalam permasalahan ini.

Elizur & Beck (1994 dalam Shekhar & Nathyal, 2018) menemukan perbedaan motivasi
berprestasi pada pria dan wanita erat kaitannya dengan bidang yang digeluti. Liu & Zhu (2009 dalam
Shekhar & Devi, 2012) secara lebih khusus menemukan perbedaan motivasi berprestasi antara pria
dan wanita, pada pelajaran sains dan seni. Shekhar & Devi (2012 dalam Shekhar & Nathyal 2018)
menemukan perbedaan gender yang signifikan terkait dengan jurusan yang digeluti mahasiswa pria
dan wanita.

Di Indonesia penelitian mengenai motivasi berprestasi terhadap perbedaan gender juga
menunjukkan tingginya motivasi berprestasi pada karyawan pria, secara lebih khusus Lumantobing
(2013) menemukan motivasi berprestasi pada pria, yakni pria lebih kreatif, enerjik, lebih gigih, dan
lebih suka bertindak ketimbang berdiam diri, juga penuh inisiatif dan produktif dibandingkan wanita.
Selain itu karyawan pria menyukai tantangan dan memilih pekerjaan atau tugas yang risikonya
realistis dan didukung dengan kemampuan yang nyata sedangkan pada karyawan wanita cenderung
memilih pekerjaan yang lunak dan risikonya kecil sehingga tidak perlu banyak usaha.

Berbeda dengan temuan di atas, Endriani (2016) menemukan bahwa motivasi berprestasi
wanita Minangkabau lebih tinggi dikarenakan besarnya tanggungjawab wanita Minangkabau. Selain
itu aspirasi pendidikan wanita Minangkabau lebih tinggi dibandingkan dengan pria

Motivasi berprestasi pada wanita mengalami peningkatan dari masa ke masa (Veroff & Depner
dalam Beata, 2016). Fiorentine (dalam Beata, 2016) dalam penelitiannya pada masa 1969-1984
menemukan bahwa wanita berencana untuk mendapat status yang lebih tinggi dan otoritas yang
meningkat sepanjang waktu. Gjesme (1979, dalam Greene, 2004) juga menemukan peningkatan level
orientasi terhadap masa depan wanita, terlebih di bidang rencana karir/tempat kerja.

Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir ini telah terjadi peningkatan terhadap jumlah
mahasiswa perempuan di dunia perkuliahan (Baptiste, Fecher, Dolejs, Yoder & Maximillian, dll, 2017).
Menurut data yang terdapat di pemerintahan Indonesia jumlah mahasiswa yang lulus pada tahun
2015 sebanyak 4.229 berjenis kelamin pria dan 5.588 berjenis kelamin wanita (Satu data Indonesia,
2017). Spiewak (2010, dalam Weis, Heikamp, Trommsdorf, 2013) mengemukakan media massa di
Jerman juga menunjukkan peningkatan yang sama, yakni laki-laki merupakan pecundang baru di
dunia edukasi. Menurut sensus di Jerman, lebih banyak wanita yang melanjutkan studi ke tingkat
pendidikan lebih tinggi daripada pria (Statistiches, 2011 dalam Weis, Heikamp, Trommsdorf, 2013).

Banyaknya wanita yang mulai merambah ke dunia publik menandakan terjadinya perubahan
konstruksi sosial dalam tatanan gender, wanita berjuang untuk melampaui ideologi yang selama ini
sudah melekat pada wanita. Dengan adanya data bahwa terdapat peningkatan jumlah mahasiswa di
Indonesia merupakan bukti bahwa di Indonesia sendiri terjadi perubahan yang dibuat oleh wanita
Indonesia. Abdullah (1997) mengatakan gejala yang terjadi ini menandakan bahwa perempuan telah
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berusaha merekonstruksi kehidupan mereka, dengan membangun identitas baru bagi dirinya, tidak
hanya sebagai ibu/istri, tetapi juga sebagai pekerja dan wanita karier.

Tetapi hasil penelitian mengenai peningkatan tersebut tidak selalu memunculkan hasil yang
sama seperti penelitian Adsul & Kamble (2008) mengenai perbedaan motivasi berprestasi pada
gender menemukan sekor pada level yang lebih tinggi untuk motivasi berprestasi pada pria
dibandingkan wanita yang menunjukkan sekor pada level rata-rata.

Perbedaan hasil-hasil penelitian tersebut di atas memunculkan pertanyaan bagaimana
kesenjangan antara yang seharusnya terkait dengan kesetaraan gender dan kenyataan yang terjadi di
lapangan lapangan, kesetaraan gender menghendaki kesempatan untuk memiliki hak-hak dan
tanggung jawab yang sama antara pria dan wanita sebagai manusia, agar mampu berperan dan
berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan, dan pertahanan dan
keamanan nasional serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan (Amasari, 2005). Upaya
untuk mencapai kesetaraan gender melalui pendidikan merupakan suatu langkah penting untuk
mencapai mutu pendidikan.

Upaya-upaya untuk dapat mencapai kesetaraan gender tidak lepas dari identifikasi maskulin
dan feminine. Terdapat perbedaan kemampuan pria dan wanita, wanita lebih unggul dalam
perkembangan bahasa dan laki-laki lebih unggul dan lebih agresif dalam kemampuan keuangan (Hyde,
2001). Hal tersebut menegaskan adanya perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh pria dan wanita.

Perbedaan kemampuan yang dimiliki tersebut juga tergambarkan dalam konstruksi sosial
gender yang berbeda terkait pembagian tugas dalam pendidikan dan organisasi. Posisi strategis dalam
organisasi siswa diduduki laki-laki, sedangkan wanita menempati seksi konsumsi atau maksimal
sebagai sekretaris. Praktek bias gender juga nampak pada buku-buku pelajaran di sekolah, gambar di
buku-buku pelajaran menunjukkan biasanya ayah sedang baca koran dan ibu berkebun (Rahmayanti,
2015). Perbedaan kemampuan yang terjadi itu diduga menyebabkan ketidaksetaraan gender,
walaupun begitu wanita tetap berjuang dalam meraih peningkatan untuk kehidupannya.

Setelah menjabarkan permasalahan penelitian seperti diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil-
hasil penelitian tentang motivasi berprestasi pada laki dan perempuan mengalami perubahan dari
tahun ke tahun. Perubahan kontruksi sosial gender yang telah memberikan kesempatan yang sama
pada laki dan perempuan untuk mengenyam pendidikan sepertinya tidak selalu melahirkan
kesetaraan dalam motivasi berprestasi. Hal ini menarik bagi peneliti untuk menguji tentang perbedaan
motivasi antara mahasiswa laki dan perempuan, terutama di Universitas Airlangga sebagai salah satu
institusi pendidikan tinggi yang juga memberikan kesempatan yang sama pada laki dan perempuan
untuk merambah dunia pendidikan. Dengan demikian hipotesis penelitian ini adalah: “Ada perbedaan
yang signifikan antara motivasi berprestasi pada mahasiswa laki-laki dan perempuan”

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, berfokus terhadap variabel yang akan
diteliti dan bagaimana mengubahnya menjadi suatu tindakan tertentu (Neuman, 2007). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dalam penelitian ini
adalah perbedaan jenis kelamin sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi
berprestasi yang diukur menggunakan hasil akhir skala berupa angka. Subjek yang berpartisipasi
dalam penelitian ini berjumlah 357 orang dengan rincian 107 orang laki-laki dan 250 orang
perempuan. Metode simple random sampling dipilih karena merupakan metode yang memiliki nilai
objektifitas yang tinggi. Penelitian ini memilih secara acak mahasiswa di Universitas Airlangga yang
termasuk dalam kriteria untuk dijadikan subjek penelitian.

Penelitian ini memakai teknik survey dengan menggunakan kuesioner, yang dimana subjek
akan menjawab beberapa pertanyaan mengenai kepercayaan, opini, karakteristik, dan perilaku
mereka di masa lalu maupun masa kini (Neuman, 2007). Kuesioner yang digunakan oleh peneliti
dibuat dengan menggunakan media internet, yaitu google form. Penelitian ini menggunakan skala
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dalam proses pengumpulan data, yaitu skala motivasi berprestasi yang dikembangkan oleh Deo
Mohan (1985). Peneliti menggunakan alat ukur Deo-Mohan Achievement Motivation Scale yang
mengukur konstruk motivasi berprestasi pada pelajar. Terdapat 50 aitem dimana 13 aitem
unfavorable dan 37 aitem merupakan aitem favorable yang memiliki reliabilitas (& =0,762). Aitem
favorable dan unfavorable disusun secara random di dalam alat ukur akan dipilih dari lima (5) pilihan
jawaban : selalu, sering terkadang, jarang tidak pernah. Skala ini berbentuk self-rating dan dapat juga
diadministrasikan secara kelompok. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor 4 sampai 0 untuk
aitem positif dan skor 0 sampai 4 untuk aitem negatif.

HASIL PENELITIAN

Perangkat software yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini
adalah SPSS 17.0 for windows. Berdasarkan hasil analisis validitas, maka 50 aitem skala
motivasi menurut Deo-Mohan Achievement diperoleh hasil terdapat 8 aitem yang tidak valid.
Sehingga dalam analisis lanjutan dalam penelitian ini menggunakan 42 aitem skala motivasi.

Data kasar dari 357 subjek penelitian analisis dilakukan dengan membagi jumlah
aitem sesuai faktornya.

Faktor akademik dibagi dalam tabel unfavorable dan favorable. Respon paling sedikit
pada aitem unfavorable adalah 3 (0.8%) dan respon paling banyak adalah 300 (84.0%). Dan
respon paling sedikit pada aitem favorable adalah 1 (0.3%) dan respon paling banyak adalah
348 (96.9%).

Faktor pembentuk motivasi berprestasi yang kedua dibuat oleh general interest factor
(GIFO) Respon paling sedikit pada unfavorable 2 (0.6%) dan aitem respon paling banyak 326
(90.8%). Sedangkan respon paling sedikit pada favorable 1 (0.3%) dan respon paling banyak
pada favorable 348 (96.9%).

Faktor pembentuk motivasi berprestasi yang ketiga dibuat oleh social interest factor
(SIFO) dan respon paling sedikit pada unfavorable 16 (4.5%) dan respon paling banyak pada
unfavorable 266 (74.1%). Sedangkan respon paling sedikit pada favorable 1 (0.3%) dan
respon paling banyak 347 (96.7%).

Hasil Uji skala motivasi laki-laki dan perempuan
Tabel skala motivasi berprestasi
Perempuan Laki-laki

Criteria Nilai Frekuensi prosentase Frekuensi prosentase
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Sangat Rendah (tidak pernah) 42<x<73,6 0 - 0 -
Rendah (jarang) 73,6 <x<105,2 193 (77,20%) 90 (84,11%)
Sedang (terkadang) 105,2<x < 136,8 57 (22,80%) 17 (15,89%)
Tinggi (sering) 136,8 <x<168,4 0 - 0 -
Sangat Tinggi (selalu) 168,4<x<200 O - 0 -

SD 8.23 7.77

MIN 76.00 78.00

MAX 116.00 114.00

MEAN 99.14 97.32

Bersarkan hasil tabel skala motivasi diatas jika dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki
maka mahasiswa perempuan memiliki nilai motivasi berpretasi sedikit lebih unggul. Terlihat dari
prosentase besaran rata-rata motivasi berprestasi mereka, pada mahasiswa perempuan maka 22,8%
dari total subjek memiliki nilai motivasi berprestasi dalam skala sedang. Sedangkan dari nilai
mahasiswa laki-laki sebesar 15,89% dari total subjek yang memiliki motivasi berprestasi sedang. Ini
artinya bahwa motivasi berprestasi pada mahasiswa perempuan lebih unggul jika dibandingkan

dengan motivasi berprestasi pada mahasiwa pria.

Hasil uji T
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean Std. Error Interv al of the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Motvasi berprestasi Equal variances assumed 5.719 .017 2.420 355 .016 2.25731 .93265 .42309 4.09153

Equal variances not

2.476 211.321 .014 2.25731 91167 .46018 4.05443
assumed

Sumber: Lampiran

Dalam penelitian ini uji motivasi berprestasi antara mahasiswa laki-laki dan
mahasiswa perempuan Universitas Airlangga Surabaya dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS 17.0. Jika p < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti bahwa ada perbedaan motivasi
berprestasi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan di Universitas Airlangga Surabaya.
Jika p < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan motivasi berprestasi
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan di Universitas Airlangga Surabaya.

DISKUSI
Dari hasil analisis dapat diketahui adanya perbedaan yang signifikan antara motivasi

berprestasi mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan Universitas Airlangga
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Surabaya. Perbedaan keduanya dapat dilihat dari nilai rata-rata keduanya dimana mahasiswa
Perempuan memiliki motivasi berprestasi dengan rata-rata 100,24 dan untuk mahasiswa
Laki-laki sendiri memiliki rata-rata sebesar 96,6. Jadi dari kedua nilai tersebut dapat
diketahui jumlah rata-rata perbedaan dari keduanya yaitu sebesar 3,64. Adapun nilai tertinggi
motivasi berprestasi pada mahasiswa perempuan adalah sebesar 116 dan nilai terendahnya
sebesar 78. Sedangkan nilai motivasi berprestasi pada mahasiswa laki-laki memiliki nilai
tertinggi 116 dan nilai terendah 76. Hal ini menyiratkan bahwa secara garis besar atau rata-
rata sekor motivasi berprestasi pada mahasiswa perempuan di Unair lebih tinggi ketimbang
sekor motivasi berprestasi pada mahasiswa laki-laki.

Hasil analisis deskriptif juga memperlihatkan bahwa sebaran data yang dimiliki dalam
penelitian ini didominasi oleh wanita. Sebaran data ini mengindikasikan bahwa subjek
perempuan memiliki memiliki motivasi yang tinggi untuk mengisi kuesioner penelitian ini.
Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig (2-tailed) < a atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan motivasi berprestasi antara mahasiswa laki-
laki dengan mahasiswa perempuan Universitas Airlangga Surabaya dinyatakan diterima. Jadi
dapat dikatakan bahwa gender atau jenis kelamin mempengaruhi perolehan sekor motivasi
berprestasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh
Martin (2004, dalam Shekhar & Devi, 2012) yaitu wanita menunjukkan hasil yang lebih tinggi
secara signifikan di bidang prestasi. Demikian pula hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nathyal&Shekar (2017) menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara prestasi motivasi
laki-laki dan perempuan dan antara prestasi motivasi antara 10 dan 12 kelas siswa yaitu
bahwa perempuan dan laki-laki memiliki pandangan yang beerbeda atas diri mereka dalam
mencapai dan memiliki sikap yang baik sekolah, kehidupan, masa depan dan lain-lain. Hasil
ini mendukung penelitian yang yang menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki
perbedaan yang signifikan dalam pencapaian tingkat motivasi (Nagarathanamma dan Rao,
2007).

Eleanor Maccoby dan Carol Jacklin dalam santrock dikutib dalam Engar Sarawati
menyimpulkan bahwa laki-laki memiliki kemampuan matematika dan visual spasial lebih
baik sedangkan perempuan lebih baik dalam kemampuan verbalnya. Pernyataan yang lain

dikemukakan oleh Diane Halperen beliau melaporkan bahwa anak perempuan lebih sukses
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dalam seni bahasa, pemahaman membaca dan komunikasi tulis dan lisan sementara anak
laki-laki tampaknya sedikit lebih unggul dalam ilmu matematika dan pemikiran matematis.
Dalam sebuah penelitian nasional oleh departemen pendidikan AS tahun 2000, anak laki-laki
sedikit lebih baik dibandingkan anak perempuan dalam matematika dan sains. Keitel
menyatakan, “Gender, sosial, and cultural dimensions are vert powerfully interacting in
conceptualizations of mathematic education,...”. Adanya pengaruh faktor gender dalam proses
konseptualisasi menunjukkan bahwa gender dapat berpengaruh pada penggunaan intuisi
dalam memahami konsep-konsep matematika.

Stewart & Chesner (1982) dan Kaushik & Rani (2005) menyebutkan bahwa perbedaan
yang muncul pada aspek gender dapat dijelaskan dengan teori konstruksi sosial gender.
Menurut Brannon (2002) individu akan mulai memiliki kemampuan untuk membedakan
perbedaan pria dan wanita dari masa kecil, tetapi masih belum memiliki kepahaman akan
identitas gender. Semakin bertambah umur anak akan mulai mengenal gender constancy yang
dibagi menjadi dua, yaiu gender stability dan gender consistency (Brannon, 2002). Menurut
Santrock (2014) Aspek yang sering mendapat perhatian khusus adalah gender role (peran
gender), yaitu seperangkat harapan yang menentukan bagaimana perempuan dan laki-laki
harus berpikir, bertindak, dan merasa. Brannon (2002) peran gender (gender role) terdiri dari
kegiatan sosial yang signifikan yang secara langsung melibatkan pria dan wanita dalam
frekuensi yang berbeda. Peningkatan motivasi berprestasi pada wanita disebabkan karena
adanya kesempatan yang lebih baik untuk mendapatkan pendidikan dan pekerjaan (Hyde &
Kling, 2001). Lalu adanya peningkatan terhadap rencana jangka panjang secara positif
berpengaruh terhadap motivasi untuk sukses dan secara negatif memotivasi untuk menjauhi
kegagalan (Beata, 2016).

Penelitian ini juga menghasilkan data yang sebarannya berada paling tinggi pada
kategori sedang, ini disebabkan oleh faktor kebudayaan yang dianut oleh populasi. Sebaran
nilai factor-faktor yang membentuk motivasi pada mahasiswa perempuan memiliki nilai rata-
rata faktor akademik sebesar 76,37, atau lebih besar dari nilai faktor akademik mahasiswa
laki-laki sebesar 76,16. Besaran nilai ini mengandung arti bahwa mahasiswa perempuan
memiliki keterikatan pada kegiatan sekolah, kesiapan dan memiliki tujuan yang lebih baik jika

dibandingkan dengan mahasiswa. Walaupun nilainya hanya selisih 0,21 akan tetapi nilai
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tersebut menyiratkan adanya motivasi berprestasi mahasiswa perempuan Universitas
Airlangga Angkatan 2017. Selanjutnya jika dilihat dari nilai factor of general interest maka
mahasiswa perempuan memiliki nilai rata-rata sebesar 58,24 sedangkan mahasiswa laki-laki
memiliki nilai sebesar 57,82. Artinya bahwa mahasiswa perempuan memiliki hobi, orientasi,
masa depan, kecakapan diri lebih baik jika dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.
Selanjutnya jika dilihat factor social maka mahasiswa perempuan memiliki nilai 39,7 dan
mahasiswa juga memiliki nilai sama yaitu sebesar 39,7. Hal ini mengandung arti bahwa
mahasiswa laki mapupun mahasiswa perempuan Universitas Airlangga Angkatan 2017
memiliki tantangan dan dukungan sosial dari lingkungan mereka.

Hasil penelitian Nugrahani (2016) menambahkan rendahnya motivasi berprestasi
siswa dikarenakan kurangnya budaya memberi penghargaan kepada siswa. Menurut Fernald-
Fernald (dalam Nugrahani, 2016) faktor-faktor yang berpengaruh pada motivasi berprestasi
yaitu keluarga, kebudayaan, konsep diri, jenis kelamin, pengakuan dan prestasi. Siswa akan
lebih termotivasi untuk berprestasi saat hasil pekerjaan yang dihasilkan diakui dan dihargai
oleh orang lain terutama guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa “Ada perbedaan motivasi
antara mahasiswa laki dan perempuan.” Terlihat dari nilai rata-rata motivasi perempuan
menujukkan sekor motivasi berprestasi yang lebih tinggi daripada laki-laki. Demikian halnya
dengan jumlah mahasiswa perempuan yang bersedia mengisi kuesioner dari peneliti juga
lebih tinggi jika dibandingkan dengan jumlah mahasiswa laki-laki. Hal ini mengandung arti
bahwa motivasi berprestasi pada mahasiswa perempuan lebih tinggi jika dibandingkan
mahasiswa laki-laki. Secara lebih khusus hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya
perbedaan pada setiap dimensi motivasi berprestasi: Faktor akademik pada motivasi
berprestasi perempuan lebih tinggi dari laki-laki, hal ini mengindikasikan keterikatan yang
lebih tinggi pada mahasiswa perempuan pada kegiatan perkuliahan, dan adanya kesiapan
serta tujuan akademis lebih tinggi dari mahasiswa laki-laki. Begitu juga faktor general interest
atau hobi, orientasi masa depan, dan kecakapan pada mahasiswa perempuan juga
menunjukkan lebih tinggi dari mahasiswa laki-laki. Dan yang terakhir, penelitian ini

menunjukkan kesamaan sekor dalam dimensi tantangan, dengan kata lain tantangan
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akademis yang dihadapi mahasiswa laki dan perempuan sama besarnya. Jadi secara khusus
dapat disimpulkan bahwa meski tantangan akademis yang dihadapi mahasiswa perempuan
dan laki-laki di Universitas Airlangga sama besarnya, penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa perempuan lebih tekun pada kegiatan perkuliahan di samping memiliki hobi,

kecakapan, dan orientasi masa depan yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki.
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